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ABSTRAK 

 

Aedes aegypti merupakan vektor penular Demam Berdarah Dengue (DBD) melalui gigitan nyamuk 

dari penderita DBD ke manusia sehat. Aedes aegypti memerlukan suhu optimal dalam 
perkembangbiakannya untuk mempertahankan generasinya. Pada stadium larva, suhu yang dibutuhkan 

larva yaitu 37°C dengan pH 7. Pada suhu optimal larva dapat menjadi nyamuk dewasa yang dapat 

merugikan manusia. Pengendalian larva melalui insektisida kimiawi dapat mencemari lingkungan 
sehingga diperlukan adanya insektisida alami. Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan 

LT50 biolarvasida dalam konsentrasi 2%. Telaah ini dilakukan melalui pengkajian menggunakan 

sistematik review. Dari 125 artikel, terpilih 9 artikel yang digunakan sebagai pustaka utama.  Sembilan 

artikel tersebut menggunakan larvasida hayati sebagai pengendali larva Aedes aegypti dengan lethal 
time (LT50) bervariasi dari 1 jam hinnga 24 jam. Daun legundi dalam konsentrasi 2% memiliki LT50 

tercepat yaitu selama 1 jam sementara zodia memiliki lethal time terlama yaitu 24 jam dengan 

konsentrasi yang sama. 
 

Kata kunci: Aedes aegypti, Larvasida, Lethal Time 

 

ABSTRACT 
 

Aedes aegypti is a Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) vector caused by mosquitoes bites from DHF 

patients to healthy humans. Aedes aegypti needs an optimized temperature to continue their generation. 
At the larval stage, the temperature required by the larva is 37 ° C with a pH of 7. At optimal 

temperature, the larvae can become adult mosquitoes that harm humans. Larval control through 

chemical insecticides can pollute the environment so that natural insecticides are needed. This study 
aims to identify LT50 biolarvacide 2% concentration. This study is carried out through a systematic 

review. Of the 125 articles, nine were selected, which were used as the main library. The nine articles 

use biological larvicides to control Aedes larvae aegypti with lethal time (LT50) varies from 1 hour to 

24 hours. Legundi leaves in a concentration of 2% have the fastest LT50, which is 1 hour, while zodia 
has the longest lethal time of 24 hours with the same attention. 

 

Keywords: Aedes aegypti, Larvacide, Lethal time 
 

 

PENDAHULUAN 

Nyamuk merupakan vektor penyakit demam berdarah dengue (DBD), malaria dan filariasis 

yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi dan kematian bagi penderitanya. DBD dapat ditularkan 

oleh Aedes aegypti melalui gigitan nyamuk dari penderita DBD ke manusia yang sehat. Tahun 2016 

terdapat 2,2 juta kasus penyakit DBD yang menginfeksi penderita dan meningkat lagi Tahun 2017 

sebesar 3,2 juta kasus penyakit DBD di dunia. Sebelum Tahun 1970 hanya terdapat 9 negara yang 

dinyatakan sebagai daerah endemis DBD dengan jumlah terbanyak di Asia. Pada Tahun 2016, lebih 

dari 100 negara yang telah dinyatakan oleh World Health Organization (WHO) sebagai daerah 

endemis DBD. Di Amerika Selatan, Asia Tenggara dan Pasifik Barat pada Tahun 2008, terdapat 1,8 

juta kasus dan meningkat menjadi 3,2 juta kasus tahun 2015 dengan kasus kematian pada penderita 
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DBD sebanyak 1.118 pasien (WHO, 2011). Aedes aegypti dalam perkembangbiakannya 

membutuhkan suhu yang optimal untuk mempertahankan generasinya.  Suhu 37,5°C merupakan suhu 

yang diperlukan oleh Aedes aegypti  untuk mempertahankan hidup di lingkungan alam (Williams et 

al., 2014). Untuk keberlangsungan hidupnya, larva Aedes aegypti membutuhkan dukungan lingkungan 

yang optimal seperti suhu, kelembaban, salinitas dan ketersediaan nutrisi (Anggraini & Cahyati, 2017; 

Embong & sudarmaja, 2017; Kresnadi et al., 2021; Ridha et al., 2013; Sahrir et al., 2016).  

 Upaya pengendalian larva Aedes aegypti telah dilaksanakan melalui program pemerintah baik 

itu program 3M (menutup, mengubur, menguras) tempat perkembangbiakan larva seperti kamar 

mandi, kaleng bekas dan tempat penampungan air lainnya atau larvasidasi dengan menggunakan 

larvasida. Hasil penelitian di kecamatan Margaasih kabupaten Bandung pada Tahun 2020 

menunjukkan bahwa terjadinya penurunan kasus DBD seiring dengan pelaksanaan 3M di masyarakat  

(Kurniawati & Ekawati, 2020). Selain program 3M, pengendalian vektor di fase larva juga dilakukan 

dengan menggunakan larvasida  dari golongan temephos dan insetisida untuk nyamuk dewasa 

menggunakan malathion dan sintetik piretroid (Kurniawati & Ekawati, 2020). Penggunaan temephos 

telah direkomendasikan oleh WHO sebagai larvasida kimia untuk mengendalikan larva nyamuk pada 

habitat perindukan nyamuk Aedes aegypti (Kresnadi et al., 2021). Penggunaan insektisida kimia terus 

menerus dapat menyebabkan berkembangnya sistem kekebalan pada larva sehingga terjadi resistensi 

terhadap insektisida (Dos Santos Dias et al., 2017; Grisales et al., 2013; Mulyatno et al., 2012; Valle 

et al., 2019). Selain hal tersebut, penggunaan bahan kimia dapat menyebabkan polusi lingkungan yaitu 

terjadi penumpukan bahan kimia pada tanah dan air (Arif, 2015; Mantik, 2016).  

Efek samping penggunaan larvasida kimia, mendorong berkembangnya berbagai penelitian 

tentang potensi tanaman sebagai larvasida hayati. Berbagai bagian tanaman mulai dari bunga, biji, 

daun dan bagian tanaman lainnya banyak diujikan sebagai larvasida alternatif (Astriani & Widawati, 

2017; Astuti et al., 2017; Noshirma & Willa, 2016). Penggunaaan bagian dari tumbuhan seperti akar, 

batang, kulit sebagai larvasida dilakukan dengan proses ekstraksi. Penggunaan tumbuhan sebagai 

larvasida alami meruapakan alternatif paling aman saat ini karena sifatnya sebagai metabolit sekunder 

organik yang mudah didegradasi oleh alam. Senyawa yang terkandung pada larvasida alami tumbuhan 

dapat berupa flavonoid, tannin, saponin dan terpenoid. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

lethal time (LT50) biolarvasida pada konsentrasi 2%.  

 

METODE 

A.Skrining Data 

Telaah ini dilakukan pengkajian menggunakan panduan preffered reporting items for systematic 

review and meta analysis (PRISMA) terhadap artikel-artikel pada jurnal, buku, laporan data nyamuk, 

lokasi daerah, spesies nyamuk dan jenis uji ekstraksi. Kata kunci yang digunakan dalam pemilihan 

artikel adalah larvasida alami pada Aedes aegypti. Google search dan Google Schoolar database 

digunakan dalam penjelajahan internet. 
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B. Seleksi Artikel 

Kriteria inklusi adalah (1) artikel yang berisi uraian larvasida dan Aedes aegypti; (2) artikel yang 

berisi ektraksi tanaman larvasida. Kriteria eksklusi adalah (1) artikel yang ditulis selain menggunakan 

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia; (2) artikel berupa review, thesis dan laporan singkat tentang 

nyamuk dan larvasida. 

C. Prosedur Seleksi Artikel 

Pada Tahun 2021 dari Bulan Januari – Desember terdapat sebanyak 125 artikel diperoleh melalui 

pencarian data di internet berbasis Google search dan Google scholar, kemudian didapatkan 36 artikel 

lengkap yang berisi nyamuk dan larvasida. Dari 36 artikel lengkap, terdapat 9 artikel yang digunakan 

sebagai referensi penulisan artikel ini. 

 

HASIL  

Penggunaan biolarvasida alami memiliki waktu mati yang berbeda dengan dosis yang sama. 

Waktu kematian larva LT50 Aedes aegypti tercepat didapatkan pada bahan aktif tumbuhan daun 

legundi dan kulit buah jeruk nipis. 

Tabel 1. Lethal time (LT50) larva Aedes aegypti pada berbagai larvasida 

 

No Larvasida 
LT50 Pada Larva Aedes aegypti 

Konsentrasi (%) Waktu (Jam) 

1 Daun legundi (Vitex trifolia) 2 1 

2 

 
3 

 

4 
 

5 

 

6 
 

7 

 
8 

 

9 
 

Kulit Buah Jeruk Nipis 

(Citrus aurantifolia) 
Daun Kemangi 

(Ocimum sanctum) 

Cengkeh 
(Syzyglum aromaticum) 

Rimpang Kunyit 

(Curcuma longa) 

Mahkota Dewa 
(Phalaria macocarpa) 

Daun Sirih 

(Piper batlle) 
Daun Pepaya 

(Carica papaya L) 

Zodia 
(Evodia suaveolens) 

2 

 

2 
 

2 

 
2 

 

2 

 
2 

 

2 
 

2 

1 

 

2 
 

3 

 
4 

 

4 

 
8 

 

8 
 

24 

  

BAHASAN 

Pohon legundi merupakan tanaman dari daerah tropis yang memiliki ketinggian 1-4 meter. 

Banyak zat yang terkandung pada daun legundi yaitu minyak astiri dan antioksidan yaitu limonoid, 

sterol, tripenoid dan flavonoid. Kandungan flavonoid dan limonoid pada daun legundi bersifat sebagai 

racun perut pada larva Aedes aegypti. Efek dari ekstrak legundi terhadap larva jika terkonsumsi atau 

berada di perairan  yaitu dapat menghambat enzim kolinesterase syaraf sehingga larva mengalami 
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kematian. Semakin tinggi konsentrasi racun perut yang dikonsumsi oleh larva, maka sifat toksik 

larvasida semakin tinggi (Syamsuhidayat & Hutapea, 1991). Selain limonoid, minyak atsiri yang 

terkandung pada daun legundi dapat membunuh larva Aedes aegypti. Minyak atsiri adalah minyak 

yang dihasilkan dari daun legundi yang bersifat tidak berwarna, berbau, toksik dan mudah menguap.  

Pada awal ekstraksi minyak astiri tidak berwarna sebagai hasil metabolit sekunder, namun 

karena melalui proses oksidasi akan berubah warna menjadi coklat (Syamsuhidayat & Hutapea, 1991). 

Minyak atsiri juga mengandung zat terpenoid atau terpena yang mengeluarkan aroma menyengat 

(Yuliani & Satuhu, 2012). Minyak atsiri dari daun legundi pada konsentrasi 2% dapat membunuh 

larva setelah satu jam terpapar di air (B Cania & Setyaningrum, 2013). Penelitian lain menyebutkan 

penambahan konsentrasi ektrak legundi dapat meningkatkan kematian larva Aedes aegypti (Djakaria 

et al., 2008). Ekstrak daun legundi masih efektif membunuh larva Aedes aegypti sampai 52 jam 

paparan terhadap larva di air (Baskaranatha  I Made; Swastika, I Kadek, 2020).  

Zodia merupakan tanaman perdu yang memiliki tinggi sekitar 75 cm yang bebas tumbuh pada 

daerah tropis yang pada awalnya tumbuhan ini adalah tanaman asli Papua. Pada saat ini zodia banyak 

ditemukan di berbagai macam daerah di seluruh daerah di Indonesia.  Dalam uji kromatografi tanaman 

zodia mengandung linalool dan pinea yang berfungsi sebagai repelen nyamuk. Dalam konsentrasi 

terendah 2% zodia merupakan tumbuhan yang paling lama dalam membunuh larva (Susanti & Boesri, 

2012). Pada konsentrasi yang ditingkatkan sampai 50% dapat mempersingkat waktu daya bunuh zodia 

terhadap larva Aedes aegypti.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa penelitian tentang potensi ekstrak tanaman sebagai larvasida hayati terhadap Aedes 

aegypti ditemukan bahwa ekstrak daun legundi memiliki potensi larvasida yang paling baik jika 

dibandingkan dengan tanaman lainnya. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi daun 

legundi dan cara ekstraksi yang optimal sehingga toksisitas terhadap larva Aedes aegypti menjadi 

lebih tinggi. Selain itu perlu adanya formulasi yang tepat sehingga pengaplikasian larvasida alami 

sebaik dengan larvasida yang sudah dipatenkan.  
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